
ABSTRAK 

Preeklamsia adalah sindrom yang ditandai dengan peningkatan tekanan darah 

dan proteinuria, yang muncul pada trimester kedua dan pulih setelah 

melahirkan. Pre-eklampsia dapat terjadi pada periode prenatal, intrapartum dan 
postpartum. Pre-eklampsia merupakan salah satu penyebab utama kematian dan 

angka perinatal di Indonesia. Hingga saat ini, pre-eklampsia masih menjadi 

masalah keperawatan yang belum terselesaikan. angka kematian di Indonesia 

masih sangat tinggi, sekitar 810 wanita meninggal akibat komplikasi yang 
terkait dengan kehamilan atau persalinan di seluruh dunia pada setiap harinya, 

dan ada sekitar 295 000 wanita meninggal setelah kehamilan ataupun 

persalinan. tingginya angka kematian ibu disebabkan oleh beberapa faktor yang 
mempengaruhi seperti perdarahan yang hebat, infeksi setelah persalinan, 

komplikasi dari persalinan, aborsi dan salah satunya adalah pre eklampsia. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan memberikan asuhan 
keperawatan pada pasien dengan kasus pre eklampsia berat menggunakan 

pendekatan proses keperawatan. Metode penelitian ini menggunakan proses 

asuhan keperawatan. Hasil: terdapat 3 diagnosis yaitu resiko cidera, resiko 

infeksi, dan resiko ketidakefektifan menyusui. Rencana tindakan dilakukan 
sesuai dengan standar intervensi keperawatan Indonesia dan juga menyesuaikan 

keadaan pasien. Kesimpulan: hasil evaluasi semua tujuan tercapai.  

 

Kata kunci: resiko ketidakefektifan menyusui, resiko cidera, resiko infeksi. 

Abstract 

Preeclampsia is a syndrome characterized by increased blood pressure and proteinuria, 
which appears in the second trimester and resolves after delivery. Pre-eclampsia can 

occur in the prenatal, intrapartum and postpartum periods. Pre-eclampsia is one of the 

main causes of mortality and perinatal rates in Indonesia. Until now, pre-eclampsia is 
still an unresolved nursing problem. The mortality rate in Indonesia is still very high, 

around 810 women die from complications related to pregnancy or childbirth 

worldwide every day, and around 295 000 women die after pregnancy or childbirth. 

The high maternal mortality rate is caused by several influencing factors such as heavy 
bleeding, infection after delivery, complications from childbirth, abortion and one of 

them is pre-eclampsia. The purpose of this study was to analyze and provide nursing 

care to patients with severe pre-eclampsia cases using the nursing process approach. 
This research method uses nursing care process. Results: there are 3 diagnoses, namely 

the risk of injury, the risk of infection, and the risk of breastfeeding ineffectiveness. 

The action plan is carried out in accordance with Indonesian nursing intervention 
standards and also adjusts to the patient's condition. Conclusion: the results of the 

evaluation of all objectives were achieved. 
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